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Nilai-nilai pesantren merupakan suatu proses memberikan pengetahuan,
teladan, perbuatan dan praktik dalam kehidupan sehari-hari yang terdiri dari nilai
karakter personal yaitu kemandirian, kedisiplinan dan kesedehanaan. Program
tahfidzul qur’an adalah salah satu upaya menghafal al-qur’an dalam mendekatkan
santri kepada nilai-nilai agama. Pondok Pesantren Durril Azhar adalah lembaga
pendidikan yang fokus pada penghafalan al-qur’an. Santri dididik oleh pengajar
yang berpengalaman dan berkompeten di bidangnya. Pesantren ini juga
menekankan pentingnya akhlak dan nilai-nilai keislaman, sehingga santri tidak
hanya menjadi penghafal al-qur’an, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan
siap berkontribusi kepada masyarakat. Terdapat dua fokus penelitian yaitu:
pertama bagaimana upaya menanamkan nilai-nilai pesantren melalui penerapan
program tahfidzul qur’an di Pondok Pesantren Durril Azhar Tanggumong
Sampang, kedua bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
menanamkan nilai-nilai pesantren melalui penerapan program tahfidzul qur’an di
Pondok Pesantren Durril Azhar Tanggumong Sampang.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan menjelaskan keadaan atau kondisi di lapangan secara
deskripsi dengan hasil penelitian yang disusun menggunakan kata-kata atau
kalimat berbentuk narasi dalam memberikan penjelasan fakta yang ada di
lapangan. Lokasi penelitian terletak di JI. Banyu Urip 1, Dusun Pliyang, Desa
Tanggumong, Kecamatan Sampang, Kabupaten Sampang. Prosedur pengumpulan
data yang digunakan peneliti yaitu metode observasi non-partisipan, wawancara
semi terstruktur dan dokumentasi, data diolah dengan tahap-tahap kondensasi,
penyajian data dan kesimpulan/verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, upaya Pondok Pesantren
Durril Azhar untuk menanamkan nilai-nilai kemandirian, kedisiplinan dan
kesederhanaan yaitu dengan cara belajar dan membuat laporan tahfidzul qur’an
secara mandiri yang sesuai dengan target yang dihafalkan, membuat jadwal
hafalan harian santri serta aturan dan tata tertib pondok yang mendidik santri agar
bijak dalam menentukan kebutuhan sehari-hari. Kedua, faktor pendukung untuk
menanamkan nilai-nilai kemandirian, kedisiplinan dan kesederhanaan santri
Pondok Pesantren Durril Azhar dalam penerapan program tahfidzul qur’an yaitu
dengan adanya lingkungan kondusif dan mendukung yang dapat membuat santri
nyaman dan fokus dalam menghafal al-qur’an, peran aktif dan dukungan dari
ustadz dan ustadzahnya serta adanya ruang kelas yang sederhana. Sedangkan
faktor penghambat untuk menanamkan nilai kemandirian, kedisiplinan dan
kesederhanaan santri Pondok Pesantren Durril Azhar dalam penerapan program
tahfidzul qur’an adalah kurangnya motivasi dari dalam diri santri, kurangnya
kesadaran dari dalam diri santri serta dari faktor lingkungan santri.



